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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of the work environment and compensation on
employee performance partially or simultaneously at PT. Indomarco Prismatama Area Ciputat. This type
of research is descriptive quantitative using a saturated sample, namely the entire population is used as a
sample, namely as many as 60 respondents. Based on the results of the first hypothesis test, it was obtained
that the value of t count > t table or 1.932 > 2.00030 was reinforced by the Sig value. <0.05 or 0.000 <0.05
HO is rejected and H1 is accepted. So it can be concluded that partially the Work Environment Variabel
has a significant influence on Employee Performance at PT Indomarco Prismatama Area Ciputat. Based
on the results of the second hypothesis test, it was obtained that the value of t count > t table or 4,709 >
2.00030 was strengthened by the Sig value. < 0.05 or 0.000 < 0.05 HO is rejected and H2 is accepted. So
it can be concluded that partially the Compensation Variabel has a significant influence on Employee
Performance at PT Indomarco Prismatama Area Ciputat. Based on the results of the third hypothesis test,
it was obtained that the calculated F value > F table or 11,225 > 3.16 was reinforced by the p value < Sig.
0.05 or 0.000 <0.05 HO is rejected and H3 is accepted. So it can be concluded that simultaneously the
Variabels Work Environment and Compensation have a significant influence on Employee Performance at
PT Indomarco Prismatama Area Ciputat.

Keywords: Work Environment, Compensation and Employee Performance
Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan kompensasi
terhadap kinerja karyawan secara parsial maupun secara simultan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
deskriptif menggunakan sampel jenuh, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel, yaitu sebanyak 60
responden. Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 1,932 > 2,00030
diperkuat dengan nilai Sig. < 0,05 atau 0,000 < 0,05 HO ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan
bahwa secara parsial variabel Lingkungan Kerja terdapat pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
pada PT Indomarco Prismatama Area Ciputat. Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua diperoleh nilai t hitung
> t tabel atau 4,709 > 2,00030 diperkuat dengan nilai Sig. < 0,05 atau 0,000 < 0,05 HO ditolak dan H2
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Kompensasi terdapat pengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan pada PT Indomarco Prismatama Area Ciputat. Berdasarkan hasil uji hipotesis
ketiga diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 11,225 > 3.16 diperkuat dengan p value < Sig. 0,05 atau 0,000
< 0,05 HO ditolak dan H3 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel Lingkungan
Kerja dan Kompensasi terdapat pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Indomarco
Prismatama Area Ciputat.
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1. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan atau organisasi pasti
mempunyai tujuan dan target yang ingin dicapai
dalam jangka waktu tertentu. Tujuan dan target
tersebut tidak akan dapat dicapai apabila
perusahaan atau organisasi memiliki sumber daya
manusia yang kinerjanya masih jauh dari standar
yang telah ditetapkan. Kinerja seorang karyawan
adalah suatu tanggung jawab dari karyawan itu
sendiri, dimana karyawan tersebut harus memiliki
rasa berkewajiban dalam menyelesaikan tugas
yang telah diberikan dengan sebaik mungkin.
Oleh Kkarena itu, perusahaan memiliki peran
penting dalam menjaga kualitas Kkinerja dari
karyawan tersebut, tanpa kinerja karyawan yang
baik perusahaan tidak akan dapat mencapai tujuan
dan target perusahaan yang telah ditetapkan
sebelumnya dalam jangka waktu tertentu.

Sumber daya manusia merupakan salah satu
aset terpenting yang ada didalam perusahaan dan
mempunyai peran penting yaitu sebagai pelaksana
segala aktifitas yang dilakukan oleh suatu
perusahaan atau organisasi untuk mencapai
tujuannya. Keberhasilan perusahaan dalam
mencapai tujuannya, dapat ditentukan oleh
pengembangan SDM (sumber daya manusia),
yaitu karyawan harus mempunyai peran yang aktif
dalam membuat sistem, perencanaan, proses dan
tujuan yang ingin dicapai, serta adanya kinerja
dari para karyawan yang maksimal. Anwar Prabu
Mangkunegara (2016: 67) mengemukakan bahwa
kinerja merupakan suatu hasil dari pekerjaan yang
dilakukan oleh karyawan, hasil kerja tersebut
mencakup hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan.

Sebagai salah satu perusahaan Yyang
bergerak di bidang retail, PT. Indomarco
Prismatama telah bergerak sedari tahun 1988
sampai saat ini PT. Indomarco Prismatama
memiliki jumlah karyawan sebanyak 170.000
dalam area seluruh Indonesia. Peranan sumber
daya manusia dalam perusahaan ini sangatlah
penting kerena sebagai penggerak utama seluruh
kegiatan atau aktivitas perusahaan dalam

mencapai tujuannya, baik untuk memperoleh
keuntungan maupun untuk mempertahankan
kelangsungan  hidup  perusahaan. Berhasil
tidaknya suatu perusahaan dalam
mempertahankan eksistensi perusahaan dimulai
dari manusia itu sendiri dalam mempertahankan
perusahaan serta meningkatkan efektivitas dan
efisiensi secara maksimal. Dengan kata lain,
kinerja organisasi atau perusahaan sangat
dipengaruhi dan bahkan tergantung pada kualitas
dan kemampuan kompetitif sumber daya manusia
yang dimilikinya.

Menurut Sedarmayanti (2017) lingkungan
kerja adalah semua keadaan yang terdapat di
tempat kerja akan mempengaruhi karyawan baik
secara langsung maupun tidak langsung.
Disamping itu ada lingkungan kerja yang
merupakan keseluruhan sarana dan prasarana
kerja yang ada di sekitar karyawan yang sedang
melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan pekerjaan. Salah satu peran penting
yang harus ditentukan oleh organisasi agar dapat
mencapai tujuannya adalah Lingkungan kerja
yang baik, agar tercipta suasana Kkerja yang
nyaman sehingga karyawan termotivasi dengan

suasana yang nyaman.
Tabel 1.1
Tabel Lingkungan Kerja
FT Indomarce Prismatama Area Ciputat

i Unver
No Permasalahan

Peullsian Keterangan

Adanyas peoersmgan da | Terialo baovaknys
Penerangan dalam rEangan vang | pemerangan & dalam
tempas kerya | menyiloukan mata mangan  kena  membuat
karyawan kurang nyaman

Rusngan  kera vang | Ruangan kena vang luas
tertutup menghambat udara | namun dengan  basvaknva
masuk dan keluar kuang, | rak berang dengan jumlah
sehungga hanya temperatur | karyawan 5 arang dalam 1

Temperatur

Rusngsn
& ruangan hanya | toko  nemsbuat 1emperasar

menggunaksn 3 AC  da | resngan tdak teestus
dlalass ruangan
Bapvalmva karyawan  di | Komuenkas: antar karyawan
dalam satw ruangan kena | kettka mengalanican
membust  roangan  tdek | pekenaan terkadang
nyaman mengganggu karyawan
laineya ]
Tata wama mangan yvasg | Tata wama ruangan dssermas
Tata Wasna kootras membuat pantulas | carsha vang terang
Rumnges cahayn dan lampen | memboat Karyawas bekenn
membust mara silan tdak ayaman dan serpanggs
Mash terdspat bagian luar | Area Parkir sehagsan tadak

Kebisangan ds
Tempat Kerja

rusngan belus terpasang | terpantass CCTV, sehungga
CCTV, sehanggn keamanan | keamapan belum semuamya
belum sepenuhmyn | terpantan

Keamanan

Susber - PT Indomarco Prissnstsma, 2024

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa,
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lingkungan kerja mempunyai kontribusi yang
cukup besar dalam peningkatan kinerja.
Lingkungan kerja mengarah kepada beberapa
aspek. Indikator pada lingkungan kerja
menjelaskan bahwa adanya penerangan tetapi
tidak menyilaukan merupakan tujuan dari
pekerjaan itu di capai. Manfaat nya sangat besar
bagi karyawan demi keselamatan dan kelancaran
kerja. Kemudian sirkulasi udara ditempat kerja,
oksigen merupakan gas yang di butuhkan oleh
makhluk hidup untuk kelangsungan hidup, yaitu
untuk proses metabolisme, udara disekitar di
katakan kotor apabila kadar oksigen dalam udara
tersebut telah becampur dengan gas yang
berbahaya bagi kesehatan tubuh.

Sumber utama adanya udara segar adalah tersedia
tanaman di sekitar tempat kerja. Kemudian bunyi
yang tidak bisa diterima oleh telinga karena dalam
jangka panjang bunyi tersebut dapat menggangu
ketenangan  dalam  bekerja yang dapat
menimbulkan kesalahan komunikasi. Keamanan
ditempat kerja juga sangatlah dibutuhkan, untuk
menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja
tetap dalam keadaan aman maka perlu
diperhatikan adanya keberadaan salah satu upaya
untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dapat
memanfaatkan tenaga satuan petugas keamanan
(satpam).

Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa
aman dan memungkinkan karyawan untuk dapat
bekerja optimal. Jika karyawan menyenangi
lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka
karyawan tersebut akan betah ditempat kerjanya
dalam melakukan aktivitasnya sehingga waktu
kerja dapat dipergunakan secara efektif.

Faktor lain yang diduga dapat
mempengaruhi  Kkinerja ~ karyawan  adalah
kompensasi. Kompensasi yang diberikan oleh PT
Indomarco Prismatama Area Ciputat dirasa belum
sesuai dengan harapan karyawan. Dalam
pemberian bonus dan insentif serta tunjangan-
tunjangan belum semua karyawan memperoleh
haknya. Faktor tersebut yang menyebabkan
karyawan bekerja kurang optimal.

Tabed 12
Data Kompeosasl Karyawan
T Lodomarco Prismatasa Area Ciputat

L | posmnn L aases | assems | saserse | aapeom | aonen | asnay
Sumber PT indomarco Prasmatama, 1024

Berdasarkan data di atas, kompensasi yang
diterima karyawan nilainya sudah diatas upah
minimum karyawan vyang ditetapkan oleh
pemerintah. Namun, besarnya kompensasi yang
diterima antara pegawai berbeda sesuai dengan
jabatannya. Selama kurun waktu tiga tahun, yakni
tahun 2021, 2022 dan 2023 terdapat kenaikan
besarnya kompensasi. hal tersebut membuktikan
bahwa perusahaan berupaya sebaik mungkin
untuk mensejahterakan karyawannya sehingga
diharapkan dengan kompensasi yang diterima
karyawan dapat memaksimalkan Kinerjanya.
Sedangkan menurut Marwansyah (2016:269)
Kompensasi adalah penghargaan atau imbalan
langsung maupun tidak langsung, finansial
maupun non finansial, yang adil dan layak kepada
karyawan, sebagai balasan atau kontribusi/jasanya
terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Dalam
meningkatkan Kinerja karyawannya perusahaan
harus berupaya melakukan beberapa cara yang
dapat mendorong karyawan untuk bekerja secara
maksimal salah satu diantaranya dalam pemberian
kompensasi. Pemberian kompensasi yang sesuai
maka karyawan akan merasa terpuaskan dan akan
lebih meningkatkan kinerja menjadi lebih baik
lagi. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Wiwiet Eka Nurcahyati, dkk
(2016) bahwa Terdapat pengaruh yang signifikan
kompensasi terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil observasi awal kinerja
karyawan di PT. Indomarco Prismatama
mengalami kinerja yang cukup fluktuatif dari
tahun ke tahun, terindikasi dari target yang tidak
tercapai dalam beberapa tahun ini. Hal tersebut
dapat dilihat dari tabel dibawah ini
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Tabel 13,
___ Pepilaian Kinerja Karyawan PT, Indomarco Privmatama Arva Ciputat
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Sumber PT. Indomarco Prismatama srea ciputat, 2024

Dari data di atas menunjukan bahwa
Kinerja Karyawan saat ini di PT. Indomarco
Prismatama area Ciputat pada 3 tahun terakhir
terus mengalami penurunan. Dari 76,75 pada
tahun 2021 menurun pada tahun 2022 menjadi
75,2 dan menurun lagi pada tahun 2023 dengan
menyentuh nilai 73,5. Hal ini terindikasi di
karenakan hasil kerja yang menurun, kurangnya
efektifitas, tanggung jawab dan disiplin terhadap
pekerjaan karyawan dan membuat Kinerja
karyawan PT.Indomarco Prismatama area ciputat
menjadi kurang maksimal

Tabel 1.4
Standar Nilxi Kinerja

Ne. Nilsd (%) Katagort

31 - keatn Sangat Bak

0~ 90 Bak
a1 )4 Cukup
4 S1-60 Kurang

50 ~ kebawah e | e
I ety wasdar wilm ke

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa standar nilai kerja yang ditetapkan
berdasarkan peraturan pemerintah sesuai dengan
table kinerja karyawan Indomarco Prismatama
Area Ciputat yang mendapat nilai diantara 76-90
% pada tahun 2021- 2022, Sedangkan pada tahun
2023 mendapat nilai diantara 70 — 75 % hal ini
menunjukkan bahwa kategori standar nilai kerja
karyawan Indomarco Prismatama Area Ciputat
berada pada kategori cukup.

Sumber; Peratumn Pemenstab Noo 45 mbas 201

2. TINJAUAN PUSTAKA

Lingkungan kerja merupakan tempat dimana
para karyawan melakukan tugas-tugas dan
tanggung jawab yang di bebankan dari perusahaan,
selain itu lingkungan kerja juga merupakan sarana
dan prasarana yang ada di sekitar karyawan seperti
tempat kerja, fasilitas, dan alat bantu pekerjaan,

keamanan, kebersihan, pencahayaan, suhu udara,
ruang gerak, ketenangan, dan lain-lain. Lingkungan
kerja yang baik akan menciptakan rasa nyaman dan
ketenangan dalam bekerja. Lingkungan Kerja
adalah lingkungan dimana pegawai melakukan
pekerjaannya sehari-hari. Maka dari itu peran
penting sebuah lingkungan kerja sangatlah penting
baik itu dari segi keamanan dan kenyamanan.
Adapun rasa nyaman dalam lingkungan kerja
diantarnya bisa di pengaruhi oleh keadaan tempat,
sikap karyawan, atasan ataupun rekan kerja lainnya
(Yuliani, 2021).

Suatu tempat yang terdapat sebuah
kelompok dimana di dalamnya terdapat beberapa
fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan
perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan.
Dari beberapa pengertian para ahli tersebut dapat di
tarik kesimpulan bahwa Lingkungan Kerja
merupakan wadah ataupun tempat bertemunya
pekerja untuk melaksanakan hak dan kewajiban
dalam sebuah pekerjaan (Hermawan & Rahadi,
2021).

Menurut Sedarmayanti, (2016:9)
"lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas
dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya
dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan
maupun sebagai kelompok™,

Menurut Danang, (2017:43) "lingkungan
kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para
pekerja dan yang dapat memengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan,
misalnya kebersihan, musik, penerangan dan lain-
lain"

Karyawan yang bekerja dalam sebuah
organisasi pasti membutuhkan kompensasi atau
imbalan yang cukup dan adil, malah kalau bisa
cukup kompetitif di banding dengan organisasi atau
perusahaan lain. Sistem kompensasi yang baik
akan sangat mempengaruhi semangat kerja dan
produktivitas dari seseorang. Suatu sistem
kompensasi yang baik perlu didukung oleh metode
secara rasional yang dapat menciptakan seseorang
di gaji atau di beri kompensasi sesuai tuntunan
pekerjaannya.

Kompensasi adalah semua bentuk upah atau
imbalan yang berlaku bagi karyawan dan muncul
dari pekerjaan mereka, dan merupakan salah satu
alat untuk memotivasi dan sekaligus sebagai jalur
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pengembangan yang strategis untuk
mengoptimalkan sumber daya manusia Yyang
bermutu (Suaedah, 2020). Menurut Purnawati,
(2020) bahwa kompensasi merupakan suatu yang
diterima karyawan untuk balas jasa kerja mereka.

Sedangkan menurut Hasibuan (2017:119)
“Kompensasi adalah semua pendapatan yang
berbentuk wuang, barang langsung atau tidak
langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan
atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.
Pembentukan sistem kompensasi yang efektif
merupakan bagian penting dari manajemen sumber
daya manusia karena membantu menarik dan
mempertahankan pekerjaan- pekerjaan yang
berbakat. Selain itu sistem kompensasi perusahaan
memiliki dampak terhadap kinerja strategis”.

Menurut Zain & Yuliana, (2017) bahwa
kompensasi menjadi bagian faktor yang dominan
dalam mendorong seseorang untuk meningkatkan
kinerja. Selain itu juga, kompensasi juga sebagai
pemelihara untuk tetap bertahan seorang karyawan.
Rasa keadilan dalam pertimbangan pemberian
kompensasi pada karyawan harus sesuai peraturan
yang berlaku.

Menurut Sastrohadiwiryo dalam Septawan
(2017:5) “kompensasi adalah imbalan jasa atau
balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada
para tenaga kerja karena tenaga kerja tersebut telah
memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi
kemajuan perusahaan guna mencapai tujuan yang
telah ditetapkan”.

Berdasarkan pengertian dari para ahli diatas
maka dapat disimpulkan bahwa kompensasi yang
diberikan pada karyawan tidak hanya berbentuk
uang, tetapi dapat berupa barang dan jasa
pelayanan. Kompensasi diberikan kepada setiap
karyawan yang telah bekerja dalam suatu
perusahaan sebagai timbal balik atas pekerjaan
yang telah dilakukan oleh karyawan tersebut.
Tingkat kompensasi yang diberikan dapat
mempengaruhi kinerja  karyawan  dalam
meningkatkan produktivitas

Kinerja merupakan hasil hasil pencapaian
seseorang secara keseluran terhadap apa yang telah
di lakukan dalam waktu tertentu. Keberhasilan
kinerja tidak terlepan dati peran penting
kesungguhan seseorang dalam melakukan tugas
tugas di sebuah perusahaan atau organisasi .

Kinerja pegawai merupakan kemampuan
pegawai dalam melakukan sesuatu keahlian
tertentu. Kinerja merujuk pada pencapaian tujuan
pegawai atas tugas yang diberikan kepadanya
(Sinambela, 2018).

Kinerja adalah keberhasilan seseorang
dalam memenuhi tugas, hasil kerja yang dapat
dicapai oleh pekerja dalam suatu perusahaan yang
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
masing — masing, atau mengenai bagaimana
seseorang yang diharapkan bekerja dan memiliki
perilaku sesuai terhadap tugas yang diberikan
kepada mereka serta kuantitas, kualitas dan waktu

yang dihabiskan untuk menyelesaikan tugas
tersebut (Sanjaya, 2019:10).
Kinerja karyawan merupakan tingkat

prestasi seseorang atau karyawan dalam suatu
organisasi atau  perusahaan yang dapat
meningkatkan produktifitas karyawan (Sari,2017).

Dari pendapat para ahli tersebut dapat di
ambil kesimpukan bahwa kinerja adalah hasil atau
tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan
selama periode tertentu di dalam melaksanakan
tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan,
seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau
kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan
telah disepakati bersama

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas
Menurut Ghozali (2018:51) Uji

Validitas digunakan untuk mengetahui sah
atau tidaknya suatu kusioner penelitian.
Suatu kusioner dikatakan valid jika
pertanyaan yang ada pada kusioner tersebut
mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kusioner tersebut

2) Uji Reliabilitas
Uji Reabilitas digunakan untuk
mengetahui konsistensi alat ukur, alat
pengukur yang digunakan dapat diandalkan
dan tetap konsisten jika pengukuran

tersebut diulang

b. Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
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C.

Menurut Ghozali dan Ratmono
(2017:115), uji normalitas dilakukan untuk
menguji apakah pada suatu model regresi,

variabel  pengganggu atau  residual
mempunyai distribusi normal
2) Uji multikolinieritas
Multikolinieritas  berarti  adanya

hubungan linear yang sempurna atau pasti
diantara beberapa atau semua variabel yang
menjelaskan dari regresi. Tujuannya untuk
menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Jika terjadi korelasi, maka

terdapat masalah atau problem
multikolinieritas
3) Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2016:107)

autokorelasi bertujuan untuk memenuhi
apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara keseluruhan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya)

4) Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2017:47)
heteroskedastisitas memiliki arti bahwa
terdapat varian variabel pada model regresi
yang tidak sama. Apabila terjadi sebaiknya
varian variabel pada model regresi miliki
nilai. yang sama maka  disebut
homoskedastitas. Model regresi yang baik
adalah yang homoskedastitas atau tidak
terjadi heterokedastisitas

Analisis Regrasi Linier

Analisis regresi linier berganda digunakan
untuk memperkirakan hubungan lebih dari satu
variabel  independen  terhadap  variabel
dependen. Menurut Ghozali (2018 : 308)
dinyatakan bahwa regresi linier berganda yaitu
untuk menguji lebih dari satu variabel bebas
terhadap satu variabel terikat

Analisis Koefisien Korelasi

Menurut Sugiyono (2017:224) koefisien
korelasi merupakan angka hubungan kuatnya
antara dua variabel atau lebih. Analisis korelasi

dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa
besar hubungan antara variabel bebas yaitu
lingkungan kerja, motivasi dan variabel terikat
yaitu Kinerja karyawan.

Analisis Koefisien Determinasi

Menurut Sugiyono (2017:40) analisis
koefisien  determinasi  digunakan  untuk
mengetahui  seberapa besar kemampuan
variabel bebas dapat menjelaskan variabel
terikat. Analisis Koefisien Determinasi (R2)
adalah suatu indikator yang digunakan untuk
menggambarkan berapa banyak variasi yang
dijelaskan dalam model.

Uji Hepotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk
menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Menurut Ghozali
(2018:213) berpendapat “hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah
penelitian biasanya disusun dalam bentuk
kalimat pertanyaan.”

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Uji Validitas

Tabel 4.9
Uji Validitas Lingkangan Kerja (X))

Ui Valicitas

Peruyataam X; r- hitung r- tabel Keteramgan
Perayataan | 0,359 0,254 Valad
Pernyataan 0347 0234 Vahd
Pernyatann 3 0.643 0.254 Vahd
Pemnyataan 4 0.656 0.254 Vald
Penayataan 5 0658 ! 4 Valsd
Pemyatann 6 0.692 0254 Vahd
Perayataan 7 0.648 0254 Vald
Penavataan 0497 0254 Valsd
Permyatann 9 0.205 0254 Vahd
Perayataan 10 0479 0,254 Valad p—

Sumber : Data diclah menggunakan SPSS Vers 25

Berdasarkan pada tabel 4.9 di atas, dapat
diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung > rtabel
atau dapat diartikan bahwa semua pernyataan dalam
indikator variabel Lingkungan Kerja adalah Valid.
Sehingga tidak ada item pernyataan yang dihapus
dan semua item pernyataan dapat digunakan pada
keseluruhan model pengujian
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Tabel 410
Uji Validitas Kompensasi (X2)

Uji Validitas

Permyataan X; r- hitung r- tabel Keterangan
| Pemyasaan 1 o 0254 Vald_
| Pernyatamn 2 0.636 0,254 Valsd
Peroyvataan 3 0,583 0,254 Vald
| Petsyataan 4 0.652 0,254 Valsd
Pemyataan 5 0.712 0,254 Valsd
| Pecayatsan 6 0710 0.254 Valid
Pernyataan 7 0.767 0,254 Valsd
| Pernystaan 8 0.579 0,254 Vabd
Pernvataan 9 0.767 0,254 Valsd
Pemyatsan 10 0,554 0,254 Valad

Sumber . Data diolah menggunakan SPSS Vers: 25

Berdasarkan pada tabel 4.10 di atas,
dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai
rhitung > rtabel atau dapat diartikan bahwa
semua pernyataan dalam indikator variabel
Kompensasi adalah Valid. Sehingga tidak ada
item pernyataan yang dihapus dan semua item
pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan
model pengujian

Tabel 4.11
Uji Validitas Kinerja Karvawan (Y)

Uji \':l@r'n_z_g
Pernyataan Y r- tabel Keterangan
Pernyatazn | 0,254 Vahd
 Pernystamn 2 0253 Valid
Pernvataan 3 0,234 Vahd
Pemyatazn | 0,254 Valid
Pernyatasn 3 0254 Vahid
Pernystasn 6 0,254 Vahd
Pemyatsan7 | 0882 | 0254 Valid
Pernyatnan § 0784 0253 Valid
Pernyataan & 0.848 0,254 Vahid
Pernyataan 10 0722 0254 Valid

Sumber : Data diclah menggunakan SPSS Vers: 23

Berdasarkan pada tabel 4.11 di atas, dapat
diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung >
rtabel atau dapat diartikan bahwa semua
pernyataan dalam indikator variabel Kinerja
Karyawan adalah Valid. Sehingga tidak ada
item pernyataan yang dihapus dan semua item
pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan
model pengujian

b. Uji Reliabilitas
Tabel 412
Hasil Uji Rehabilitas Lingkungan Kerja (X))

Reliabilsty Statistics

Crombach's Alpka N of Items

740 10
Sumbes : Data diolah meezgunakan SPSS Vers 25

Berdasarkan pada tabel 4.12 di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa variabel

lingkungan kerja dapat dikatakan reliabel
karena nilai Cronbach’s Alpha senilai 0,740 >
0,600 sehingga semua butir pernyataan dapat
dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian
selanjutnya

Tabel 413
Hasil Uji Reliabilitas Kompensasi (X3)

Reliability Statistics

Croobach’s Alpha N of Items

861 10

Sumber - Data vang diolah menggunakan SPSS Vers: 25
Berdasarkan pada tabel 4.13 di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa variabel
kompensasi dapat dikatakan reliabel karena
nilai Cronbach’s Alpha senilai 0,861 > 0,600
sehingga semua butir pernyataan dapat
dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian

selanjutnya

Tabel 4.14
Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karvawan (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

933 10

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS Vers 25

Berdasarkan pada tabel 4.14 di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Kinerja Karyawan dapat dikatakan reliabel
karena nilai Cronbach’s Alpha senilai 0,955 >
0,600 sehingga semua butir pernyataan dapat
dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian
selanjutnya

Tabel 4.15
Hasil Uji Reliabilitas X; X; dan Y
Item | Cronbach’s Alpha | Rizpe | keputusan
X1 0,740 0,60 | Reliabel
X2 0,861 0,60 | Reliabel
Y 0,955 0,60 | Reliabel

Sumber : Data diclah menggunakan SPSS Versi 25

c. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
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o ini terlihat dari titik yang menyebar
T TS T Gttt disekitar garis diagonal dan penyebarannya
N B mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini
Nemeel Pucsmatery™ oo Prisasend dapat disimpulkan bahwa model regresi
Dihemcs™  [Bossive 2 memenuhi asumsi normalitas
Negative 145
Tent Statmtse 149 . . - -
Asymp Sap. (-taiied) 2) Uji Multikolinearitas
.\lon:et.vlr» S 2 SIp B 12¢¢ ot axT
e fon Cafhioee;:  [loww 11 Uji Mutsibolinearitas
Upper 133 Conllicinnts’
| Bound Seandand
g A i
¢ Lafliefors Supmificance Coerection , < “"""'-:t; m |..::W ’
soirvapsuge i irgmaseiesst oy R e i R S e
Berdasarkan data Tabel 4.16 di atas ) e #5719 475 4% L
dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi . ’ 9 W96 407 000 396 LiL
0,126 > 0,05 atau dengan kata lain semua 3_v;iJ-ﬁf;"\;::;-j5:;J:-=:;~\g-;§“
variabel pada penelitian ini dikatakan Nilai tolerance untuk  variabel
normal__ . . . Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0.896 >
. Uji normalitas dapat (_1|_detek5| dengan 0.10, dan VIF sebesar 1.116 < 10 sehingga
”!e"hat penyebaran pa}da(t|t|k) pqd_asumbu variabel Lingkungan Kerja tidak terjadi
diagonal pada grafik Probability Plot ial ltikolinieri
. ; . ; . gejala multikolinieritas
dimana residual variabel dapat dideteksi Nilai tolerance untuk variabel
def?ga” mellh_at penyebara}n t.'t'k — fitik Kompensasi (X2) sebesar 0.896 > 0.10, dan
re3|_dual _m_englkutl arah garis dlag(_)r_lal, dan VIF sebesar 1.116 < 10 sehingga variabel
berikut ini adalah grafik probability plot Kompensasi tidak terjadi gejala
pada penelitian ini: multikolinieritas
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
‘ﬂDependentVariablo: Kinerja Karyawan (Y) 3) Uji Autokorelasi
Tabel 419

Uji Autokorelast Dengan Ul DardinWason (DW.Teat)

Mode! Summary®
Adjussed R $ad Exvor of Durbin
Model R R Square Square the Estamante Wmson
s S35 280 353 7 744 1489

a Predcton. (Constant], Linghumgen Kenja (X1), Kompesan (X2)
& Dependert Variable: Kinergs Karyewan (Y)

Scembes | Dute diolah seerggunakan SPSS Verw 25

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel 4.19 di atas, model regresi ini tidak
ada kesimpulan, hal ini dibuktikan dengan
nilai Durbin- Watson sebesar 1,449 yang
berada diantara interval 1,000— 1,550

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob 4) Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.2
Grafik Uji Normalitas Probability Plot

Pada gambar 4.2 di atas dapat dilihat
bahwa grafik normal probability plot
menunjukkan pola grafik yang normal. Hal
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5)

Sceterpict

-y

Ragresnaon B owrarad f
e

Regreasion Suctamied Frachcted Vs

Gambard. 3
Grafik Ujs Heteroakedastisitas Scomer Plov

Berdasarkan data Gambar 4.3 di atas
dapat terlihat titik-titik yang menyebarkan
secara acak dan tidak berkelompok, tidak
membentuk suatu pola tertentu yang jelas.
Serta tersebar baik diatas maupun di bawah
angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka dapat
disimpulkan  bahwa  tidak  terjadi
heteroskedasikitas dan layak dipakai

Uji Regresi
Tabel 420
HMasil Uji Regresi Linear Sederhana X; tevhadap ¥

Coeflicienns*
Standardaze
d
Unssandardized Coefficriem
Coetficieans ,
Model 8 St B Bets
I ! 3820

(Comuraes 26

%
1L

1633 O

06
Linghungan Kerje i38 17 M6 1912

_(X1) L
a. Depeadem Vansble Kinsna Karvawas (Y)
Sumbey - Dara drolah mengguoskan SPSS Verss 23
Konstanta sebesar 26,067 artinya jika
Lingkungan Kerja (X1) nilainya adalah O,
maka Kinerja Karyawan (Y) nilainya adalah
26,067
Koefisien regresi variabel
Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0,338 yaitu
menunjukan pengaruh yang positif, artinya
jika Lingkungan Kerja ditingkatkan sebesar
satu satuan akan meningkatkan Kinerja
Karyawan sebesar 0,338 satuan

Tabel 421
Fasil Uji Regresi Linear Sederbana X2 Terhadap ¥

Coefficients*
Standardiz
eod
Uniendesihized Coefficiens
Coeflicients .
Model 8 Std Esres Beta t Sig

| (Constame 15315 4550 3296 002
Kompessan (X2 616 131 326 09 0OG

a Dependent Varnable: Kmena Kanvawan (Y)

Samber - Dasa diolah mesggunskan SPSS Ve 15

Konstanta sebesar 15,328 artinya jika
Kompensasi (Xz) nilainya adalah 0, maka
Kinerja Karyawan (Y) nilainya adalah
15,328

Koefisien regresi variabel
Kompensasi (X2) sebesar 0,616 vyaitu
menunjukan pengaruh yang positif, artinya
jika Kompensasi ditingkatkan sebesar satu
satuan akan meningkatkan  Kinerja
Karyawan sebesar 0,616 satuan

Tabel 422
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

CoefBcirnty*
Standardes
ed
Unstemdardized Confficom
Coeflcsean
Model i B Std. Error Betn t Sig
1 (Comstant 12757 5 881 2168 04

Linghengpan Kesja 17 163 kS

(X1

Rotgessan (1) 382 139 ¥ AN 000
& Dependest Vanshle Kimesja Karvawas (Y)
Sumber - Data diolsh menggumakan SPSS Vers 15

Konstanta sebesar 12,757 artinya jika
nilai variabel independent (Lingkungan
Kerja, dan Kompensasi) bernilai nol maka
variabel dependent (Kinerja Karyawan)
akan meningkat sebesar 12,757.

Koefisien regresi variabel
Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0,117
artinya jika variabel independen lain
nilainya tetap dan Lingkungan Kerja
mengalami kenaikan 1%, maka Kinerja
Karyawan (Y) akan mengalami kenaikan
sebesar 0,117, koefisien bernilai positif
artinya terjadi hubungan positif dan searah
antara Lingkungan Kerja dengan Kinerja
karyawan

Koefisien regresi variabel
Kompensasi (X2) sebesar 0.583, artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap dan

Kompensasi  mengalami kenaikan 1%,
maka Kkinerja karyawan (YY) akan
mengalami  kenaikan  sebesar  0.583.

koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif dan searah antara
Kompensasi dengan kinerja karyawan

6) Uji Koefisien Korelasi
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Tabel 424
Havil Uji Koeficien Korelasi XI Terhadap ¥
Correlations
Lasgkuzgan Kinega
) Kega (X1)  Karywwen (Y)
Lmgkungaa Kena (X1) Pearson Comrelanon 1 246
Sig (Jsaled) 038
N 60 &)
Kzesja Karyauss (¥) | Peansca Cesrelation 286
Sqp. (2auled) 058
N &0 &

Sumber - Daia diolh eagguaakan SPSS Verw 15
Berdasarkan tabel 4.24 di atas,
diperoleh nilai koefisien korelasi parsial
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan sebesar 0,246 berada pada
interval koefisien 0,200 — 0,399 artinya
kedua variabel tersebut memiliki tingkat
hubungan yang rendah
Tabel 415
Hasil Uji Koefision Korelasi X2 Terhadap ¥

Correlations
Kimenrin
Rompensas: Karyawaa

L | X o
Keenpesass (X2) Pearsan g ! 26"

Comelation

Sig (2-4asled) 000

N &0 60
Kanenja Karvawan Pearson 326" 1
x) Carrelation

Si1g (2-2asled) 200

N ! &0 o0
** Correlaticn 1 sigmaficant at the 0.0] level (2-taled)
Sumber - Data deolah mengguaakan SPSS Versi 23

Berdasarkan tabel 4.25 di atas,
diperoleh nilai koefisien korelasi parsial
Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan
sebesar 0, 526 berada pada interval
koefisien 0,400 — 0,599 artinya kedua
variabel  tersebut  memiliki  tingkat
hubungan yang kuat

Tabel 426
Hasll Ujl Keelisien Korelasi Berganda

Model Summary*
Sad. Eeror of the
Mod=| R R Square  Adgusted R Square Estumare
[ 13§ T
a Preductoes {Co 1, Lingkurgan Kea (X1), Kompensasi (X2)
b Dependest Varnble: Kaena Karvonaa 1Y)
Sumber : Daa doolah menggrankom SPSS Vern 25

Berdasarkan tabel 4.26 di atas,
diperoleh nilai koefisien korelasi parsial
Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan
sebesar 0,532 berada pada interval koefisien
0,400-0,599 artinya kedua variabel tersebut
memiliki tingkat hubungan yang sedang

7) Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 427
Hawil Uji Determumani X Terhadap ¥V

Medel Susemary®

Sud Eevoc of e
Model R R Square  Adgosted R Squace Esnmnate
1 “we 217 b2} 003
& Predicsoos: (Conmtant), Lesghusgas Keu (X1)
b. Dependent Vanable Kunenya Kacvowan (Y)

Sumber  dota diolah memggunakas SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel 4.27 di atas, model
summary pada kolom R Square hasil output
perhitungan dengan menggunakan program
SPSS versi 25 diketahui nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,217. Hal ini
menunjukkan bahwa sebesar 21,7 %
Lingkungan Kerja (X1) mempengaruhi
Kinerja Karyawan (Y) dan sisanya 79,3%
dipengaruhi oleh faktor- faktor lain diluar
model penelitian ini.

Tabel 425
Hasil Upi Determinari X2 Terbadap ¥V
Model Summary*
S4d. Error of the
Model =R R Square _ Adjusted R Square Estimane

1 526" 2

a Predicsoas (Constant VK‘r!qvnu-: X7

264

b Dependent Varmble: Kineria Kanawan (Y)

Sumber | data doolah mengpunakes SPSS Verst 25

Berdasarkan tabel 4.28 di atas, model
summary pada kolom R Square hasil output
perhitungan dengan menggunakan program
SPSS versi 25 diketahui nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,277. Hal ini
menunjukkan bahwa sebesar 27,7%
Kompensasi (X2) mempengaruhi Kinerja
Karyawan (Y) dan sisanya 72.3%
dipengaruhi oleh faktor- faktor lain diluar
model penelitian ini

Tabel 4.29
Hawl Up Determinasi X dan X2 rerhadap ¥

Model Sumemary®
S5l Ervor of e

Model R  RSquare  Adjusted R Squaue Eesate
. 31] 245 258 '

& Preditors (Comtan), Lingiamenn Reeja (X 1), Rompesan (X2)

b. Dependem Vanatde: Kineqya Karvawan (Y)

Stamber - Duta dinlsh mengpenakan spss vers 25

Berdasarkan tabel 4.29 di atas, model
summary pada kolom R Square hasil output
perhitungan dengan menggunakan program
SPSS versi 25 diketahui nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,283. Hal ini
menunjukkan bahwa sebesar 28,3% secara
simultan ~ Lingkungan  Kerja  (X1),
Kompensasi (X2) mempengaruhi Kinerja
Karyawan (YY) Sebesar 28,3% dan sisanya
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71,7% dipengaruhi oleh faktor — faktor lain
diluar model penelitian

8) Uji Hipotesis

Tabel 430
Uji Signifikansi Parssseter Tndividual (Uji () Lingkungan Kerja (X))

Coetlicienss*
Standardize
d
Uastandardized Coeflicocer
Coeflicienis
Madel B Sa8 Ersor Bew i
I (Comstam) T 26067 5606 $63) 000

Lingkvsgan Kerm 318 17 285 1902
X1
& Dependest Vanable Kamerys Kayswan (Y)

Samber - Data dolah mesgpenakan spss vers

Berdasarkan tabel 4.30 di atas,
diperoleh nilai thitung > ttabel atau 1,932
> 2,00030, hal itu juga dibuktikan dengan
signifikansi  0,000<  0.05. Dengan
demikian HO ditolak dan H1 (Lingkungan
Kerja) diterima. Hal ini menunjukan
bahwa adanya pengaruh yang positif dan
signifikan  secara  parsial  antara
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan

Tabel 4.31
Ujs Sagnafikansi: Parameter Individual (Uji 1) Kompensan (X3)

Coefflicienss*
Standerdare
d
Unstanderdsred Coelficient
Coeflicse
Model B Sul Fssot  Bets ' .
I (Constant) 15528 1650 3206 o2

Kompensas (X2) 616 3 6 4700 (]
n Dependent Varnble: Kmempn Karyaman {Y)

Seenber - Data dioleh menpggunakan SPSS Ve 28

Berdasarkan tabel 4.31 di atas,
diperoleh nilai thitung > ttabel atau 4,709 >
2.00030, Hal itu juga dibuktikan dengan
signifikansi 0.000 < 0.05. Dengan demikian
HO ditolak dan H2 (Kompensasi) diterima.
Hal ini menunjukan bahwa adanya
pengaruh yang positif dan signifikan secara
parsial Kompensasi  terhadap Kinerja

Karyawan

Tabel 432

Hasll Uji F {(Simsltan)
ANOVAr
Saum of Mean
Model __Squares. df _ Squae ¥ Sig.
1 Regresswon 1349 836 674995 11255 L
Readual 59.970

1. Dependent Varmable Kwena Karyowan (Y)
b Predicooes: (Conuant), Langiomges Kene (X1), Kospensass (X2)
Sumber | deta holeh mengzunskan SPSS Versi 1)

Berdasarkan tabel 4.32 di atas,
diperoleh nilai F hitung lebih kecil dari F
tabel atau 11,225 > 3,16, hal tersebut juga

diperkuat dengan signifikansi 0,000 < 0,05.
Dengan demikian HO ditolak dan H3
diterima. Artinya terdapat pengaruh secara
simultan antara Lingkungan Kerja,dan
Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

5. KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kompensasi

terhadap Kinerja Karyawan pada PT Indomarco

Prismatama Area Ciputat. Berdasarkan rumusan

dan tujuan masalah maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

a. Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan pada PT Indomarco
Prismatama Area Ciputat. Nilai thitung > ttabel
atau 1,932 > 2,00030. Hal itu juga dibuktikan
dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan
demikian HO ditolak dan H1 ( Lingkungan
Kerja) diterima. Hal tersebut juga menunjukan
bahwa adanya pengaruh yang positif dan
signifikan secara parsial antara Lingkungan
Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

b. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Indomarco
Prismatama Area Ciputat. Nilai thitung > ttabel
atau 4,709 > 2,00030. Hal ini dibuktikan dengan
signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian HO
ditolak dan H2 ( Kompensasi ) diterima. Hal
tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh
yang positif dan signifikan secara parsial
Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan.

c. Lingkungan Kerja dan Kompensasi secara
simultan  berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Indomarco
Prismatama Area Ciputat. Nilai F hitung lebih
kecil dari F tabel atau 11,225 > 3,16. Hal
tersebut juga diperkuat dengan signifikansi
0,000 < 0,05. Dengan demikian HO ditolak dan
H3 diterima, artinya terdapat pengaruh secara
simultan antara Lingkungan Kerja dan
Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan.
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